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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor
0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pedoman Transliterasi Arab-
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1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa s Es (dengan titik dibawah
Je)
z Jim ] Je
z Ha H Ha (dengan titik diatas)
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z Ze (dengan titik diatas)
B) Ra’ R Er
J Zai Z Zet
B2 Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Shad $ es (dengan titik dibawah)
o= D’ad D de (dengan titik dibawah)
L Tha’ T te (dengan titik dibawah)
L Dza’ Z Zet (dengan titik




dibawah)

‘ain ‘ Koma terbalik keatas
Gain G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

N Mim M ‘em

g Nun N ‘en

3 Wawu W We

o Ha’ H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

2= Ditulis Muta’addidah

e Ditulis ‘iddah

3. Ta’ marbuthoh di akhir kata bila dimatikan ditulis h

iSa Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap
kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan lain-lain, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al/” serta bacaan kedua terpisah,

maka ditulis dengan h

BEPRN RS Ditulis Karomah al-auliya’
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b. Bila ta 'marbuthah hidup atau dengan harakat fathah atau kasrah atau

dhammah maka ditulis dengan t.
hadll 318 Ditulis Zakat al-fitr

4. Vokal pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dhammah Ditulis U

5. Vokal panjang

~

1. Fathah + alif Ditulis A
Aala Ditulis Jaahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
(s Ditulis Tansaa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
m S Ditulis Kariim
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Uag Ditulis Furuud’

6. Vokal rangkap
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
asill Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
A3 S oA Ditulis La’in syakartum

8. Kata sandang alif + lam

a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
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-
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el Ditulis Asy-syams
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ABSTRAK

Khamidah, Laelatul. 2021. Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren
Sebagai Tempat Pendidikan Akhlak Bagi di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Siti Mumun Muniroh, S. P.si., M. A.

Kata Kunci: Motivasi Orang Tua, Pondok Pesantren, Pendidikan Akhlak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kekhawatiran orang tua akan
pendidikan anaknya akibat perkembangan zaman. Sebagaimana yang terjadi di
Desa Cepagan, ada sebagian anak yang putus sekolah karena sudah tidak adanya
kenyamanan di lingkungan sekolah, adanya perkelahian disebabkan oleh emosi
anak yang tidak terkontrol, anak dibawah umur merokok, kurangnya sikap hormat
kepada orang yang lebih tua, bersikap kasar, acuh tak acuh saat bertemu dengan
gurunya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah motivasi
orang tua memilih pondok pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak bagi
anak di Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang? 2) apa saja
faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua memilih pondok pesantren
sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang? 3) Bagaimanakah kriteria pondok pesantren
yang dipilih orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai pendidikan
akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?.
Tujuannya adalah untuk mengetahui motivasi orang tua memilih pondok
pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan, faktor
yang mempengaruhi orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai tempat
pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan, dan kriteria pondok pesantren
yang dipilih orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai tempat
pendidikan akhlak bagi anak.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan analisis data yaitu
pengumpulan data, reduksi data, display data dan terakhir diambil simpulannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa motivasi orang tua memilih pondok
pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak terdiri dari motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik orang tua adalah harapan atau
keinginan orang tua pada anak meliputi: mencegah dari pergaulan bebas dan
berakhlaqul karimah, membekali anak pendidikan agama yang maksimal,
menanamkan kedisiplinan dan sikap mandiri. Sedangkan motivasi ekstrinsiknya
adalah adanya dorongan dari lingkungan dan melihat kualitas lulusan pondok
pesantren. Faktor yang mempengaruhi yaitu faktor lingkungan, minat anak, dan
jarak lokasi. Adapun Kriteria pondok pesantren yang dipilih orang tua memilih
pondok pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak yaitu pondok
pesantren salaf, pondok pesantren tahfidz Al-Qur’an, dan pondok pesantren
modern.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Pendidikan anak orang tua ialah orang yang paling penting
dalam lingkup keluarga, sebagai guru pertama dan utama. Mereka yang paling
awal memberikan dukungan dalam hal kemampuan dasar, pengetahuan,
keagamaan, kepercayaan, kesusilaan, berakhlak baik dan aturan-aturan sosial
dalam memahamkan peran anak di dalam keluarga dan masyarakat.! Oleh
karena itu, orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap
pendidikan anak.

Setiap orang tua tentu sangat ingin anak-anaknya menjadi anak yang
sholeh dan sholehah yang berakhlakul karimah. Seperti yang dikemukakan
oleh Zakiah Daradjat dalam bukunya, “setiap orang tua dan guru ingin
membina anak agar menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang
kuat dan sikap mental yang sehat dan akhlak yang terpuji.” 2 Oleh karennya,
Pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak sangat mempengaruhi masa
depan anak-anaknya. Tidak hanya pendidikan umum saja tetapi pendidikan
agama, terutama pendidikan akhlak bagi anak.

Faktor pesatnya kemerosotan akhlak ditandai dengan perilaku dan
tindakan yang menunjukkan kecenderungan anak cepat emosi, sehingga
berakibat perkelahian, pencurian, lunturnya rasa hormat kepada kedua orang

tua dan guru, keras kepala, kurangnya kedisiplinan saat beribadah, menjadi

1 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 17.
2 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2010), him. 6.



pengkonsumsi obat-obatan terlarang, perkelahian dan pergaulan bebas. Jika
hal-hal tersebut sering dilakukan, bisa saja terjadi krisis akhlak. Sebagaimana
yang terjadi di Desa Cepagan, ada sebagian anak yang putus sekolah karena
sudah tidak adanya kenyamanan di lingkungan sekolah, adanya perkelahian
disebabkan oleh emosi anak yang tidak terkontrol, anak dibawah umur
merokok, kurangnya sikap hormat kepada orang yang lebih tua, bersikap
kasar, acuh tak acuh saat bertemu dengan gurunya.®

Motivasi adalah dorongan dan dukungan yang menjadi penyebab
seseorang melakukan tindakan atau perbuatan agar mencapai tujuan tertentu.*
Motivasi yang dibutuhkan tidak hanya motivasi yang tumbuh dari dalam diri
(instrinsik) namun juga motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang
(ekstrinsik).> Salah satu motivasi orang tua kepada anaknya dengan
memilihkan lembaga pendidikan yang tepat, pendidikan yang mampu
mengimbangi tuntutan zaman yang penuh kebebasan informasi dan kemajuan
teknologi.

Fenomena yang terjadi, membuat para orang tua harus bersikap lebih
selektif dan berhati-hati dalam pemilihan lembaga pendidikan bagi anak untuk
menuntut ilmu. Lembaga pendidikan yang akan membekali akidah yang kuat
agar menjadikan mereka taat beribadah dan semakin menuju kearah yang
baik. Sehingga para orang tua beranggapan bahwa pondok pesantren adalah

pilihan yang tepat untuk pendidikan bagi anak-anaknya. Mereka menilai

3 Observasi, Desa Cepagan, 13 Juli 2020

4 B. Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2010), him. 240-241.

> M. Nur Ghufron & Rinie Risnawati, Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), him. 83-84.



pondok pesantren mampu menjawab berbagai isu-isu kontemporer seputar
pendidikan dengan proses pembelajaran dan pengajaran yang serasi. Kegiatan
dan pengajaran yang berlangsung selama 24 jam dilakukan di lingkungan
pondok pesantren dinilai sebagai proses pembelajaran anak dengan perpaduan
antara suasana pembelajaran dan kekeluargaan. Dimana pondok pesantren
mampu memberikan pendidikan Islam secara optimal dan pendidikan moral
kepada santri-santrinya sehingga akan membentuk anak menjadi pribadi yang
berakhlakul karimah. ©

Apalagi orang tua yang sibuk mencari nafkah, baik bapak maupun ibu,
ada yang bekerja sebagai pegawai negeri, pedagang, kuli bangunan, dan
karyawan swasta untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga kurangnya
perhatian dari orang tua terhadap anak terutama dalam membimbing anak.
Sehingga orang tua khawatir akan dampak-dampak negatif perkembangan
zaman berusaha mencari solusi melalui lembaga pendidikan yang dianggap
mampu mengatasi berbagai problem yang membuat mereka risau. Dengan
begitu, orang tua memerlukan suatu tempat untuk membimbing dan
mengarahkan anak agar segala tindakan dan perilakunya sesuai dengan
syari’at Islam. Salah satu lembaga pendidikan yang dipilih orang tua untuk
anaknya yaitu lembaga pendidikan pondok pesantren.

Pondok pesantren bisa dikatakan sebuah asrama atau kampus
pendidikan kuno bernuansa Islami, dimana santri-santrinya menetap dan

belajar serta dibimbing langsung oleh guru yang disebut kyai. Agus Maksum

® Ediyanti, Fenomena Orang tua dalam Memilih Lembaga Pendidikan Islam (Studi pada
MIS Pesantren Ummushabri Kendari), Jurnal Pendidikan, Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-37,
November Tahun 2017, him. 17.



memaparkan pendapat Rofiq bahwa, suatu embaga pendidikan Islam yang
pemahaman, pendalaman, prnghayatan dan pengamalan ajaran Islam dengan
penekanan budi pekerti sebagai pegangan sehari-hari adalah pondok
pesantren. Agar menjadikan tinggi akhlaknya, membentuk dan memperkuat
motivasi, mengajarkan sikap-sikap spiritual, mengarahkan untuk berperilaku
yang jujur dan berakhlak baik, mengajarkan hidup sederhana merupakan
tujuan pondok pesantren. Dari berbagai alasan-alasan yang berbeda,
pemilihan pondok pesantren yang membentuk karakter dan kualitas diri untuk
menyerap nilai-nilai akhlak yang diajarkan di pondok pesantren. Pondok
pesanten memiliki ciri khas Islam untuk membina moral dan akhlak anak.’

Berdasarkan Observasi awal penelitian ini, bahwasanya sejak setahun
belakangan ini orang tua Desa Cepagan, Kecamatan Warungasem, Kabupaten
Batang yang menyekolahkan anaknya di pondok pesantren meningkat. Jika
tahun 2019 data anak yang mondok hanya 12 anak, di tahun 2020 ada 22 anak
yang melanjutkan sekolah di pondok pesantren. 8

Demikian paparan yang melatarbelakangi masalah yang akan peneliti
kaji, sehingga penulis mengambil judul “Motivasi Orang tua Memilih Pondok
Pesantren Sebagai Tempat Pendidikan Akhlak bagi Anak di Desa Cepagan

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.”

" Agoes Maksum, Keefektifan Penerapan Kurikulum Terpadu pada Pondok Pesantren
Modern, (Cirebon: CV. Syntac Corporation Indonesia, 2020), him. 12-13.
8 Budi Purwanto, Sekretaris Desa, Wawancara Pribadi, Diambil tanggal 13 Oktober
2020.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pokok permasalahan yang muncul di atas, maka peneliti

menyusun rumusanmasalah yang akan diteliti sebagai berikut adalah:

1.

Bagaimanakah motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai
tempat pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang?

Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua memilih pondok
pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

Bagaimanakah ragam kriteria pondok pesantren yang dipilih orang tua
dalam memilih pondok pesantren sebagai pendidikan akhlak bagi anak di

Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis merumuskan tujuan yang ingin dicapai agar

dapat memberi gambaran dan arahan yang jelas adalah berikut ini:

1.

Untuk mengetahui ragam motivasi orang tua memilih pondok pesantren
sebagai sarana pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.

Untukmengetahui faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua memilih
pondok pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak di Desa

Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.



3. Untuk mengetahui kriteria pondok pesantren yang dipilih orang tua dalam

memilih pondok pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak di

Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman,
mengembangkan wawasan dan khazanah keilmuan dalam bidang
ilmu pendidikan agama Islam khususnya tentang motivasi orang tua
lebih memilih pondok pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak
bagi anak.

Menambah pengetahuan kepada masyarakat secara umum akan arti
penting motivasiorang tua dalam menentukan pendidikan yang efektif

kepada anak agar memiliki akhlak yang baik.

2. Kegunaan Praktis

a.

Untuk orangtua, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran orang tua betapa pentingnya pendidikan akhlak bagi anak.
Bagi peneliti, mengharapkan dapat memberi manfaat dan keberkahan
dalam pengembangan ketrampilanmenulis penelitian.

Bagi masyarakat luas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu opsi dan pertimbangandalam memilih tempat pendidikan

akhlak yang baik bagi anak.



E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) karena
fakta-fakta yang diselidiki atau diamati serta dikumpulkan dari
lapangan. Objeknya bisa berupa lembaga masyarakat, sekolah,
perusahaan, desa, dan sebagainya. °
b. Pendekatan
Dalam pendekatan yang akan digunakan termasuk penelitian
kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang memperoleh data deskriptif
dengan tulisan-tulisan atau perkataan dari orang-orang atau mengamati
tingkah laku seseorang. Penelitian ini bertujuan utuk mendeskripsikan
secara runtut tentang gejala-gejala yang ditemukan di lapangan yang
bersifat verbal, kalimat, dan tidak berupa angka.!® Peneliti
menggunakan penelitian kualitatif karena untuk menemukan fakta-fakta
yang ada di lapangan terkait dengan bagaimana motivasi orang tua
memilih pondok pesantren sebagai pendidikan akhlak bagi anak di Desa

Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

®Lexy J, Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 26.

9Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali
Press, 2010), him. 175.



2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.
b. Waktu
Kurun waktu yang digunakan penelitian ini dimulai sejak
bulan November sampai selesainya pengambilan data-data yang
dibutuhkan dari lapangan.
3. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari objeknya atau data yang diperoleh dari tangan pertama.
Sumber data primer merupakan sumber utama Yyang
menunjukkan pada permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data primer
dengan cara melakukan wawancara langsung dengan orang tua
yaitu orang tua di Desa Cepagan RT 01, RT 09, dan RT 10
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling atau
berdasarkan kriteria yang dibutuhkan penelitian ini yaitu orang

tua yang memiliki anak sedang belajar di Pondok Pesantren,

1Emzir, Metodologi PenelitianPendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, ... him. 177.



orang tua yang menyakini organisasi keagamaan Nahdlatul
‘Ulama dan Muhammadiyyabh.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang berasal
dari tangan kedua, ketiga, dan sebagainya. Sebagai pendukung
yang memberikan penjelasan atau sebagai pendukung
argumentasi dari data primer. Sumber data sekunder yang akan
ada di penelitian ini adalah tokoh masyarakat di Desa Cepagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, dan buku-buku
referensi yang berkaitan dengan penelitian ini, artikel dan jurnal

dari internet, dokumentasi, dan sumber lain yang mendukung.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid dan objektif, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yakni metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

a. Metode Observasi (Pengamatan)

Pengamatan atau Observasi adalah suatu metode untuk
mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif.!? Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan

data secara nonverbal yang menggunakan semua indera dengan

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 145.
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disertai pencatatan-pencatatan terhadap kondisi atauperilaku
objek. 13

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah
observasi tidak terstruktur, pengamatan atau observasi yang
dilakukan tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi
hanya berupa rambu-rambu pengamatan tentang orang tua yang
memilih pondok pesantren sebagai tempat pendidikan akhlak
bagi anak di desa Cepagan, Warungasem, Batang.
Metode wawancara atau interview

Wawancara ialah teknik pengumpulan data guna
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung
melalui percakapan atau tanya jawab. Adapun metode
wawancara yang akan digunakan adalah wawancara
semistruktur, dimana peneliti memiliki pedoman wawancara,
ada pertanyaan-pertanyaan yang disiapkan namun pertanyaan ini
memiliki kemungkinan untuk berkembang. 14

Metode ini peneliti gunakan untuk menggali data-data
tentang motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai
tempat pendidikan akhlak serta tokoh masyarakat di Desa

Cepagan, Warungasem, Batang.

87.

13 Yulius Slamet, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakata: Graha ilmu, 2019), him.

4Anis Fuad, Kadung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 12-13.



11

c. Metode dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode atau alat pengumpulan
data berupa catatan kejadian yang bisa berbentuk tulisan,
gambar, aaqsacatatan, surat kabar, notulen, foto, dan
sebagainnya. Studi dokumen adalah pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. 1°
Dalam melaksanakan metode dokumentasi ini digunakan
untuk mendapatkan data mengenai gambaran umum Desa
Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, batas-
batas wilayah, keadaan penduduk serta dokumen lain yang
berisi catatan penting untuk melengkapi data yang dibutuhkan
dari penelitian ini.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah metode penyederhanaan data secara
sistematis dan terperinci agar mudah untuk menginformasikan
kepadaorang lain. Analisis data dilakukan dengan menyusun data,
menguraikan ke dalam elemen-elemen, memadukan, merangkai ke
dalam pola, memilah mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
menyimpulkan agar dapat diceritakan kepada orang lain.*® Analisis

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki

15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hIm. 158.

18Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him. 248.
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lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan, analisis data
dalam penelitian ini difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data. Sugiyono mengatakan bahwa analisis data
menurut Miles dan Huberman melakukannya secara interaktif dan
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh.
Tahapan-tahapan analisis data tersebut akan ditunjukan pada gambar

berikut ini:

Data
Collection

Data
Reduction

Conclusion
S

Gambar 1tahapan dalam analisis data (model interaktif)

Berdasarkan gambar diatas, berikut adalah tahapan-tahapan
analisis data dalam penelitian ini, yaitu: '
a. Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan saat mengambil dan mengumpulkan data
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi di

lapangan.

17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 246.
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b. Reduksi Data
Reduksi data bisa diartikan sebagai proses seleksi,
memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengolahan, dan
perubahan data yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
Reduksi data berlangsung terus menerus selama pengumpulan data
berlangsung. Saat pengumpulan data berlangsung, terjadilah
tahapan reduksi yang selanjutnya membuat ringkasan, mengkode,
menelusuri tema, membuat gugus-gugus, dan membuat catatan
kaki. Intinya, reduksi data terjadi sampai penulisan laporan akhir
penelitian.
c. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowcard dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
d. Penarikan Simpulan dan Verifikasi
Tahapan terakhir dari analisis data kualitatif adalah penarikan
simpulan dan verifikasi. Menarik simpulan adalah intisari dari
temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat
terakhir berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau keputusan

yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif.
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Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada.

F. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan proposal skripsi ini, mengadakan pembagian secara
sistematis. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran
pembahasannya. Adapun sistematika penulisan skripsi yang digunakan
penulis menuat tiga bagian dengan uraian sebagai berikut:

Bagian Awal, meliputi Halaman Sampul, Halaman Surat Pernyataan
Keaslian, Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Pedoman Transliterasi,
Halaman Persembahan, Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar
Tabel, Daftar Gambar, dan Daftar Lampiran.

Bagian Inti,meliputi:

BAB | Pendahuluan, berisi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian yang meliputi: 1) jenis dan
pendekatan penelitian, 2) tempat dan waktu pelaksanaan, 3) sumber data, 4)
teknik pengumpulan data, 5) teknik analisis data, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Landasan Teori, landasan teori merupakan kajian atau tinjauan
terhadap beberapa teori yang relevan. Bab ini berisi: Deskripsi Teori,
Penelitian yang Relevan, dan Kerangka Berpikir.

BAB Ill Data Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren Sebagai
Tempat Pendidikan Akhlak Bagi Anak Di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang, yang berisi: 1) Gambaran umum Desa

Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, yang terdiri dari: letak
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desa, keadaan masyarakat, struktur organisasi pemerintahan Desa Cepagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, 2) Motivasi orang tua memilih
pondok pesantren sebagai pendidikan akhlak bagi anak, 3) Faktor yang
mempengaruhi orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai
pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang, 4) Kriteria pondok pesantren yang dipilih orang tua
sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.

BAB IV Analisis Data Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren
Sebagai Tempat Pendidikan Akhlak Bagi Anak Di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang, meliputi: 1) Analisis motivasi orang tua
memilih pondok pesantren sebagai pendidikan akhlak bagi anak di Desa
Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, 2) Analisis faktor yang
mempengaruhi orang tua dalam memilih pondok pesantren sebagai
pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan \Warungasem
Kabupaten Batang, 3) Analisis kriteria pondok pesantren yang dipilih orang
tua sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang.

BAB V Penutup, terdiri dari: simpulan dan saran.
Bagian Akhir, meliputi: Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, dan

Lampiran-lampiran data yang menunjang proses penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Dari pemaparan masalah yang ada di dalam skripsi ini, maka dapat
diambil simpulan sebagai berikut:

1. Motivasi orang tua memilih pondok pesantren sebagai tempat
pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan, Kecamatan
Warungasem, Kabupaten Batang yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik.

a. Motivasi instrinsik orang tua ialah harapan atau keinginan orang
tua terhadap anak yang meliputi:

1) Mencegah anak terjerumus ke pergaulan bebas dan berakhlakul
karimah, karena adanya kekhawatiran orang tua dengan
pergaulan yang ada di sekeliling anak-anak mereka serta
harapan orang tua yang menginginkan anaknya mendapat
bimbingan di pondok pesantren utuk menjadi pribadi yang
berakhlakul karimah.

2) Membekali anak pendidikan agama yang maksimal yaitu orang
tua menginginkan agar anaknya memahami dan mendalami

ilmu agama sebagai bekal mereka di dunia dan di akhirat kelak.

101
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3) Menanamkan kedisiplinan dan sikap mandiri, harapan orang
tua ketika anak masuk ke pondok pesantren anak akan belajar
hidup disiplin dan mandiri sehingga bisa menyelesaikan
problem-problem yang akan dihadapinya.

b. Motivasi ektrinsik orang tua yaitu adanya dorongan lingkungan
dan kualitas lulusan pondok pesantren.

1) Adanya dorongan lingkungan vyaitu keterlibatan orang lain,
seperti guru ngaji juga menjadi pengaruh sehingga membuat
orang tua memilih pondok pesantren sebagai tempatpendidikan
akhlak bagi anak. Guru ngaji mengarahkan mereka untuk
mondok agar menjadi seorang yang lebih baik.

2) Kaualitas lulusan pondok pesantren, orang tua melihat kualitas
alumni pesantren yang baik, sehingga bisa lebih cepat diterima,
disegani, dan dihormati di masyarakat, serta sebagai tumpuan
masyarakat awan untuk menanyakan hal-hal keagamaan yang
belum mereka ketahui.

2. Faktor yang mempengaruhi orang tua dalam memilih pondok
pesnatren sebagai tempat pendidikan akhlak bagi anak yaitu faktor
lingkungan, minat anak, dan jarak lokasi pondok pesantren.

3. Kiriteria pondok pesantren yang dipilih orang tua sebgai tempat
pendidikan akhlak bagi anak di Desa Cepagan Kecamatan

Warungasem Kabupaten Batang beragam diantaranya, yaitu:
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a) Pondok pesantren Salaf yang mengedepankan pembelajaran kitab-
kitab kuning.

b) Pondok pesantren Tahfidz Qur’'an

c) Pondok Pesantren Modern yang sekaligus mengedepnkan bidang

bahasa asing yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris.

B. SARAN
Sehubungan dengan adanya pembahasan dalam skripsi ini, maka

peneliti perlu menyampaikan saran-saran terutama untuk orang tua yaitu:

1. Hendaknya orang tua senantiasa memotivasi kepada anak-anaknya
agar semangat dalam menuntut ilmu.

2. Hendaknya orang tua menyeimbangkan antara ilmu agama dengan
ilmu umum sebagai bekal masa depan anak.

3. Hendaknya orang tua memantau perkembangan pendidikan anak-
anaknya dengan memilihkan anak lembaga pendidikan yang mampu
membimbing dan mengarahkan ke arah yang lebih baik dan

berakhlak.
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